BAB IV

TEMUAN DAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di SMP Ma’arif NU
Hasanudin di JI. Balas Klumprik No. 133 Wiyung Surabaya dengan mencari data
melalui berbagai sumber termasuk kepala sekolah, guru dan peserta didik di SMP
Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, sesuai dengan judul penulis dan penelitian
dilakukan di lapangan maka jenis penelitian ini bersifat kualitatif dan
menggunakan = pendekatan fenomelogi yang dimana hasil penelitian di
deskripsikan sesuai dengan femonena yang ada di lapangan. Teknik pengumpulan
data yaitu berdasarkan wawancara, observasi serta dokumentasi dan teknik
analisis data yang penulis gunakan yaitu teknik interpretasi, induksi dan deduksi.
Adapun temuan dan hasil penelitian yang penulis dapatkan dalam penelitian yaitu
sebagai berikut ;

A. Gambaran Umum SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya
1. Latar Belakang Berdirinya SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya
SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya ini adalah tanah waqgaf H.

Abdul Syukur yang di wagafkan pada tahun 1990, beliau menghendaki

untuk didirikannya pesantren. Namun, karena pihak ma’arif belum bisa

memenuhi hal tersebut, maka menyuruh mendirikan lembaga formal
yang berbasis Islam di bawah naungan Yayasan Ma’arif NU Hasanudin

yang saat ini di ketua oleh Drs.H.Ahmad Jalaludin, M.Pd.l. Yang dimana
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merupakan usaha menindak lanjuti pendidikan yang telah berhasil diterima
pada jenjang pendidikan sebelumnya yaitu Sekolah Dasar (SD) Ma’arif
NU Hasanudin Surabaya dan tidak lama setelah itu didirikan SMP Ma’arif
NU Hasanudin Surabaya ini. yang Selain berhasil dengan SD-nya, SMP
Ma’arif NU Hasanudin Surabaya kini telah mendapat tanggapan dan
simpati yang besar dari masyarakat sekitarnya. SMP Ma’arif NU
Hasanudin Surabaya telah diakreditasi oleh Badan Akredatisi Sekolah
Nasional dengan mendapat predikat B.%®

SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya dipimpin oleh kepala sekolah
Bapak Moh. Hafid, S.Pd., M.Pd.l dengan konsep latar belakang berdirinya
yaitu bahwa pendidikan merupakan wahana penting dalam pembentukan
generasi penerus yang handal, yang bisa menerapkan akhlak yang sesuai
dengan ASWAJA.

Meskipun tidak banyak peminat pada sekolah ini, karena salah satu
faktornya adalah masyarakat lebih memilih menyekolahkan anaknya di
SMP Negeri tapi SMP Ma’arif NU Surabaya ini mampu menunjakkan

predikat yang baik kepada masyarakat.®’

% Moh. Hafidz (Kepala Sekolah), SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, wawancara pribadi,
Surabaya, 25 November 2015

%" Moh. Hafidz (Kepala Sekolah), SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, wawancara pribadi,
Surabaya, 25 November 2015
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2. Tinjauan Geografis SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya
SMP Ma’arif NU Hasanudin yang terletak di J1. Balas Klumprik ini
mempunyai letak yang strategis, karena berada di tepi Jl. Raya Balas
Klumprik. Dengan lokasi strategis tersebut, memudahkan sarana
transportasi dan komunikasi. Sedangkan lokasi gedung SMP Ma’arif NU
Hasanudin Surabaya adalah sebagai berikut :
a. Sebelah utara : Tanah Kosong

b. Sebelah selatan : JI. Raya Balas Klumprik

o

Sebelah barat : Rumah Warga

d. Sebelah timur  : Rumah Warga®

3. Struktur Organisasi SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya
SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya berada di bawah naungan
yayasan Ma’arif NU Hasanudin, dalam penanganan kepentingan yayasan
sepenuhnya ditangani oleh yayasan. Adapun pengatur langsung
pelaksanaan kepentingan yang ada lewat kepala sekolah dan pihak-pihak
yang terkait. Pelaksanaan tugas intern yayasan dipisahkan dengan
pelaksanaan tugas ekstern sekolah, sehingga masing-masing sisi mampu

memaksimalkan tugasnya.

% Sugiyanto (Wakil Kepala Sekolah), SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, wawancara
pribadi, Surabaya, 9 Desember 2015
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Dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai lembaga
pendidikan, SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya dipimpin oleh kepala
sekolah yang bertanggung jawab terhadap seluruh pengelolaan dan
organisasi kegiatan pendidikan dengan dibantu oleh wakil kepala sekolah,
guru, dan para staf.

Tabel 4.1
Struktur Organisasi SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya

1 Moh. Hafid, S.Pd., M.Pd.I : Kepala Sekolah
2 Sugiyanto, S.Ag : | Wakil Kepala Sekolah
3 Sriyanti, S.Pd : Waka Kurikulum
4 Abd. Yasin, S.Pd.| : Waka Kesiswaan
5 Sujono, S. Pd | Waka Sarana Prasarana
6 1) Fatimah Puji Astuti, S. Theo (7A) :

2) Drs. Mislan (7B) Wali Kelas

3) Nur Chayati, S.Pd (8A)

4) Yuyun Octavianti, S.Pd (8B)
5) Sugiyanto, S.Ag (9A)

6) Sujono, S.Pd (9B)

7 1) Sugiyanto, S.Ag

2) Moh. Hafid, S.Pd., M.Pd.I

8 1) Moh. Hafid (B. Inggris) :
2) Sugiyanto (PAI) Staff Guru
3) Sriyanto (MTK)

4) Sujono (Bio&Elektro)

5) Yasin (SB)

6) Bulgin (Agidah Akhlak)
7) Asnan (Bahasa Daerah)
8) Mislan (PKN)

Guru Ta’lim Muta’alim

% Dokumentasi SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya
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9) Nur Chayati (Bahasa Indonesia)
10) Nur Asiati (PKN)

11) Fatimah (ASWAJA & Tata Boga)
12) Samirah (IPS & Tata Busana)

13) Sulistiono (Qurdist)

14) Susiami (MTK & Fisika)

15) Wahyu (BK & B.Daerah)

16) Ayu (IPS & TIK)

17) Saifuddin (ASWAJA)

18) Ngatmini (IPS)

19) Yuli K (Bahasa Indonesia)

20) Yuyun (IPS)

21) Yosi (Bahasa Inggris)

22) Diorama Nanda Pratama (ORKES)

4. Visi dan Misi SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya

a. Visi SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya

Unggul dalam prestasi, berakhlaqul karimah berdasarkan iman dan

taqwa yang dijiwai ajaran Ahlusunnah Wal Jama’ah An-Nahdiyah.

b. Misi SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya
a) Mewujudkan MBS ( Manajemen Berbasis Sekolah )
b) Mewujudkan SKL ( Standart Kelulusan )
c¢) Mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan
berkopetensi dibidangnya
d) Mewujudkan standart isi yang memadahi

e) Mewujudkan sarana prasarana yang relevan / memadahi

yang



f)

9)

h)

)

K)
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Mewujudkan standart pembiayaan yang memadahi

Mejuwudkan sekolah wiyata mandala yang menciptakan
kenyamanan

Menujudkan kepramukaan yang bisa memberikan suri tauladan
Mewujudkan olah raga yang prestasi

Mewujudkan warga sekolah yang berakhlakul karimah dan
beramal sesuai dengan ajaran ahlusunnah wal jama’ah an-
nahdiyah

Mewujudkan sekolah yang inovatif dan agamis yang
mencerminkan ajaran ahlusunnah wal jama’ah an-nahdiyah
Mewujudkan terjalinnya interaksi antara sekolah dengan
masyarakat

Mewujudkan out put peserta didik yang unggul dalam segala

bidang sesuai dengan ajaran ahlusunnah wal jama’ah an-

nahdiyah™

5. Kurikulum SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya

a.

Intrakurikuler

Dalam upaya merealisasikan tujuan yang ada, SMP Ma’arif NU

Hasanudin Surabaya menyusun kurikulum sebagaik berikut :

"0 Kartu Tanda Siswa (KTS) SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya
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b)
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Kurikulum Depag

Menggunakan kurikulum Depag 100% dengan pengembangan
dalam pembelajaran (silabus, materi, kegiatan belajar-mengajar,
dan aspek keterpaduan dengan dienul Islam). Menerapkan sistem
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun pelajaran
2015-2016 di semua level (kelas VII — IX).

Tabel 4.2
Mata pelajaran SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya

1 | Bahasa Indonesia 10 | TIK

2 | Bahasa Inggris 11 | Qur’an Hadist
3 | llmu Pengetahuan Sosial 12 | Agidah Akhlak
4 | Bahasa Daerah 13 | Figih

5 | PKN 14 | PAI

6 | Biologi 15 | Aswaja

7 | Matematika 16 | Bahasa Arab

8 | Fisika 17 | SB

9 | ORKES 18 | BK

Program Kegiatan khas

Program kegiatan khas merupakan program kegiatan
keagamaan yang tercermin dari terwujudnya kompetensi dasar
pribadi muslim, yang meluaskan pada aspek life skill dan
pembentukan karakter anak dengan diterapkan pada sistem

berbasis kompetensi.
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Dengan materi yang memadukan antara PAI Depag dengan
materi program kegiatan khas SMP Ma’arif NU Hasanudin
Surabaya yang meliputi :

» Kajian Ta’lim Muta’alim
» Pengajian Diniyah

> Istighosah™

b. Ekstrakurikuler

Ekstrakurikuler merupakan pembelajaran yang diarahkan untuk
mengembangkan potensi peserta didik dan memberikan keterampilan
hidup ( life skill ). Mata pelajaran yang dikembangkan dalam
ekstrakurikuler antara lain :
a. Ekstrakurikuler Wajib

1) Pramuka

2) Tata Boga

3) Tata Busana

4) Elektro
b. Ekstrakurikuler Pilihan

1) Paskibraka

2) Pagar nusa

"Moh. Hafidz (Kepala Sekolah), SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, wawancara pribadi,
Surabaya, 25 November 2015
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3) Qiro’ah
4) Samroh

5) Karate™

c. Home Visit

Home visit atau kunjungan kerumah merupakan salah satu
kegiatan dari program SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya yang
langsung bertatap langsung dengan wali murid siswa. Kegiatan ini
bertujuan untuk lebih mendekatkan diri kaitannya hubungan sekolah
dengan orang tua siswa. Kegiatan Home visit dilakukan bukan hanya
untuk siswa yang bermasalah namun juga kepada siswa yang
berprestasi.

Dengan adanya kegiatan Home visit ini merupakan jalan bagi
sang murabbiah dalam menyampaikan problem apa yang sedang
dihadapi sang anak yang nantinya dapat dicari dan ditemukan bersama
penyebabnya sehingga masalah sang anak dapat terselesaikan dengan
baik. Begitu pula sebaliknya, jika seorang siswa memperoleh prestasi
di sekolah baik berupa penghargaaan dari sekolah maupun dari
kegiatan lomba di luar sekolah, orang tua juga berhak untuk

mengetahuinya. Selama ini orang tua sangat mendukung adanya

"2 Dokumentasi SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya
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program Home visit tersebut. Karena dengan adanya kegiatan tersebut

orang tua menjadi lebih tahu dan faham kondisi anak mereka.”

6. Keadaan Pendidik, Tenaga Kependidikan, Peserta didik SMP Ma’arif
NU Hasanudin Surabaya
a. Keadaan Pendidik
Suatu lembaga dapat dikatan sebagai lembaga pendidikan apabila
mempunyai dua unsur pokok pendidikan dan pengajaran, Yyaitu
pendidik dan peserta didik. Adapun tenaga pengajaran di SMP Ma’arif
NU Hasanudin Surabaya berjumlah 25 orang guru. Yang terdiri dari 6
Orang guru kelas ;

Tabel 4.3
Daftar Jumlah Guru SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya

Guru Tetap ) Guru Tetap Yayasan + PNS 7
(PNS) (DPK)
Guru Guru Honor sekolah

- 15
Kontrak
Guru Honor Guru  PNS  dipekerjakan
Sekolah (DPK) )
Staf  Tata Staf Tata Usaha ,
Usaha

® Moh. Hafidz, SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 25
November 2015
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b. Keadaan Tenaga Kependidikan

Tenaga kependidikan di SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya
terdiri dari kepala sekolah, 3 Orang TU, 1 Satpam, dan 2 Cleaning

serice.

Keadaan Peserta didik

Peserta didik yang terdaftar di SMP Ma’arif NU Hasanudin
Surabaya berasal dari daerah sekitar.
Adapun jumlah peserta didik SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya
yaitu ;™

Tabel 4.4

Daftar Jumlah Siswa SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya

Tahun
2012/
2013

82 2 68 2 40 1 190 5

Tahun
2013/
2014

65 2 77 2 66 2 208 6

Tahun
2014/
2015

51 2 73 2 76 2 200 6

Tahun
2015/
2016

48 2 52 2 72 2 172 6

™ Dokumentasi SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya

digilib.uinsby.ac.id digilib.u
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7. Keadaan Sarana Prasarana SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya
Sarana dan prasarana sangat diperlukan dalam menunjang kegiatan
proses belajar mengajar di sekolah. Diantara sarana dan prasarana SMP
Ma’arif NU Hasanudin Surabaya yaitu 7

Tabel 4.5
Ruangan SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya

Ukuran | Ukuran | Ukuran | Jumlah
Ruang | 7x9m >63m <63 m

Kelas Kls 7 Kls 8 Kls 9 o R. Pérpus, 2R
(2R) &) (2R) Serbaguna

Tabel 4.6
Laboratorium SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya

1. Perpustakaan 1 7x9 | 4. Lab. Bahasa 1
2. Lab.IPA 1 7x9 | 5. Lab.Komputer 1 7x8
3. Ketrampilan 1 7x9 |6.Asrama Guru 1

™ Dokumentasi SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



8. Program Kegiatan Khas SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya

a. SENIN :06.30-07.50 WIB (Upacara/Apel Pagi)

b. SELASA :06.30-07.50 WIB (Diniyah)
13.35-14.50 WIB (Paskibraka)

c. RABU :06.30 - 07.50 WIB (Diniyah)
13.35-14.50 WIB (Pramuka)

d. KAMIS :06.30 - 07.50 WIB (Diniyah)
14.50 - 16.05 WIB (Pagar Nusa)

e. JUM’AT :06.30-07.10 WIB (Istighosah)

f. SABTU :06.30-07.50 WIB (Ta’lim Muta’allim)

13.35-14.50 WIB

14.50 - 16.05 WIB

(Qiro’ah)

(Samroh & Karate) "
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B. Penyajian Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data
yaitu :
1. Wawancara
Wawancara adalah suatu alat pengumpulan informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan
pula. Dalam wawancara yang penulis adakan yaitu dengan narasumber

guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, wakil

"® Dokumentasi SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya
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kepala sekolah dan peserta didik. Penulis mendapatkan hasil wawancara

tersebut yaitu sebagai berikut :

a. Pembiasaan akhlakul karimah “mengucap salam dan berjabat
tangan kepada guru” di SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya.

Akhlakul karimah merupakan hal yang perlu ditanamkan di diri
peserta didik. Guru merupakan salah satu orang yang berperan dalam
hal ini. Setelah penulis mengamati akhlak peserta didik di SMP
Ma’arif Hasanudin Surabaya, akhlak peserta didik kepada guru di
sekolah ini dapat dikatakan cukup namun perlu ditingkatkan agar lebih
baik. Pernyataan penulis ini di kuatkan dengan hasil wawancara
dengan wakil kepala sekolah sekaligus guru PAI yang mengatakan :

“Akhlak peserta didik di sekolah ini saya kira cukup, namun perlu

di tingkatkan lagi, tentunya dengan adanya kerja sama yang baik

antara peserta didik, guru, orang tua, dan masyarakat”.”’

Beberapa faktor yang kurang mendukung akan penanaman
akhlakul karimah peserta didik di SMP Ma’arif NU Hasanudin
Surabaya di kuatkan dengan hasil wawancara penulis dengan kepala
sekolah SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya yang mengatakan :

“Kita sangat kesulitan mengondisikan akhlak peserta didik disini

karena banyak faktor yang kurang mendukung, termasuk

lingkungan, kadang orang tua. Di sekolah kita sudah menanamkan
suatu kebiasaan yang baik tapi di rumah peserta didik tidak

" Sugiyanto (Guru PAI), SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, wawancara pribadi,
Surabaya, 2 Desember 2015
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menerapkannya. Dan tiap kali di tanya jawabannya adalah faktor

keluarga yaitu kurang mendukungnya orang tua”.”

Namun, kendala tidak menjadikan guru menyerah dalam
menanamkan akhlakul karimah kepada peserta didik. Berbagai cara di
lakukan oleh guru, termasuk salah satunya dengan adanya kegiatan
home visit di SMP Ma’arif Hasanudin Surabaya, Kepala Sekolah
mengatakan :

“Demi menjaga tali silaturrahmi dan mencapai tujuan yang

diinginkan sekolah untuk menjadikan peserta didik berakhlak

mulia, kami tidak hanya memantau peserta didik di lingkungan
sekolah, tetapi juga di luar sekolah. Termasuk salah satu program
kegiatan kami yaitu home visit »."

Hal ini dikuatkan oleh guru PAI SMP Ma’arif Hasanudin Surabaya,
Bapak Sugiyanto, mengatakan :

“Selain home visit, bahkan untuk mengetahui bagaimana kegiatan

peserta didik dan orang tua di lingkungan masyarakat, kami juga

mengikuti kegiatan 8pengajian (jam’iyah) yang ada di lingkungan
peserta didik kami”.%

Hal ini yang dilakukan oleh guru di SMP Ma’arif NU Hasanudin

Surabaya dalam memantau akhlak peserta didiknya di luar sekolah.

Untuk pembiasaan akhlakul karimah “mengucap salam kepada guru

8 Moh. Hafidz, SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 25
November 2015

¥ Moh. Hafidz (Kepala Sekolah), SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, wawancara pribadi,
Surabaya, 25 November 2015

% Sugiyanto (Guru PAI), SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, wawancara pribadi,
Surabaya, 2 Desember 2015



69

dan berjabat tangan” di SMP Ma’arif NU Hasanudin diaplikasikan
dalam kegiatan sehari — hari sebelum masuk masuk ruang kelas dan
memulai pelajaran. Bapak Moh. Hafidz selaku kepala sekolah
mengatakan :

“Pengaplikasian mengucap salam kepada guru dan berjabat tangan
dimanapun dan kapanpun khususnya disekolah sangat baik
diterapkan. Karena dengan adanya hal seperti demikian dapat
menjadikan peserta didik lebih sopan santun kepada guru. Yang
dimana kita ketahui pada saat ini minim sekali peserta didik yang
memberi salam jika berjumpa dengan kepada guru ataupun orang
yang lebih tua, mereka sering menganggap remeh guru, sehingga
akhirnya mereka tidak mengerti batasan antara guru dan peserta
didik. Maka dari itu kami menerapkan kegiatan ini dalam
kehidupan sehari-hari. Adapun wujud pengaplikasian dari kegiatan
ini yaitu, sebelum masuk ruangan peserta didik bersalaman dengan
guru yang sudah berbaris di halaman sekolah.®

Hal ini di perjelas oleh salah satu guru di SMP Ma’arif NU
Hasanudin Surabaya, Bapak Sugiyanto mengatakan :

“Kami menerapkan pembiasaan akhlakul karimah
“mengucap salam kepada guru dan berjabat tangan” tidak hanya
ketika bertemu dengan guru di sekolah saja, pengaplikasiannya
yang lain yaitu pagi-pagi guru menyambut peserta didik di
halaman sekolah, ketika masuk kelas guru memberikan salam dan
peserta didik menjawab. Namun untuk berjabat tangan tidak semua
guru melakukan jabat tangan dengan peserta didiknya, karena
terkadang sebagian guru dalam keadaan suci (mempunyai wudlu)
sehingga peserta didik cukup memberi salam saja tanpa berjabat
tangan, tapi kami juga menjelaskan kenapa kami tidak berjabat
tangan agar peserta didik tidak menjadi salah paham. Meskipun

81 Moh. Hafidz (Kepala Sekolah), SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, wawancara pribadi,
Surabaya, 25 November 2015
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pembiasaan ini tidak terprogram dalam kurikulum sekolah ini, tapi

hal ini sangat perlu di terapkan”.®?

Dari hasil wawancara tentang pembiasaan akhlakul kerimah
mengucap salam dan berjabat tangan kepada guru di SMP Ma’arif NU
Hasanudin Surabaya, yang dapat penulis tangkap yaitu mengucap
salam dan berjabat tangan dengan guru cukup terlaksana. Namun
untuk berjabat tangan dengan guru, disini guru tidak mengharuskan.
Karena ada beberapa guru yang menjaga wudlunya sehingga peserta
didik cukup mengucapkan salam tanpa harus berjabat tangan.
Pembiasaan ini berjalan sesuai yang diharapkan oleh guru di sekolah
tersebut meskipun kegiatan ini belum maksimal dan perlu ditingktkan

lagi.

b. Dampak pembiasaan akhlakul karimah “mengucap salam dan
berjabat tangan kepada guru” di SMP Ma’arif NU Hasanudin
Surabaya.

Dengan adanya pembiasaan akhlakul karimah mengucap salam
kepada guru dan berjabat tangan di SMP Ma’arif NU Hasanudin
Surabaya memberikan dampak positif bagi guru maupun bagi peserta

didik. Kepala sekolah menjelaskan hal ini, beliau mengatakan :

82 Sugiyanto (Guru Figih), SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, wawancara pribadi,
Surabaya, 2 Desember 2015
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“Sebelumnya, setiap peserta didik yang terlambat sekolah mereka
lebih memilih bergegas masuk kelas supaya tidak mendapatkan
hukuman. Dengan adanya pembiasaan ini Kini peserta didik tidak
berani melarikan diri dari hukuman atas keterlambatannya. Karena
guru sudah siap di depan halaman menyambut peserta didik yang
terlambat dan memberi hukuman yang mendidik.”®

Sebagaimana salah satu peserta didik Lucky Hanapi mengatakan :

“Dengan adanya pembiasaan akhlakul karimah ini saya jadi tidak
berani macam-macam, kalau terlambat masuk sekolah saya tidak
berani menyelonong begitu saja soalnya ada guru yang menunggu
di halaman sekolah. Kalau nyelonong tidak memberi salam di tegur

sama guru”.84

Guru PAI SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya menguatkan
pernyataan peserta didiknya tersebut, beliau mengatakan :

“Sekarang peserta didik tidak berani menyelonong begitu saja jika
terlambat sekolah. Dan ketika bertemu di luar sekolah saja peserta
didik juga mengucap salam dan berjabat tangan dengan guru.
Bahkan ada peserta didik yang sudah lulus dari sini, akhlakul
karimahnya lebih baik dari pada di sini. Hal ini membuktikan

bahwa pembiasaan akhlakul karimah sangat efektif di ‘[elrapkan”.85

Pembiasaan akhlakul karimah ini benar terasa di sekolah maupun
di luar sekolah dan ketika sudah lulus juga masih terasa. Salah satu

peserta didik mengatakan :

8 Moh. Hafidz (Kepala Sekolah), SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, wawancara pribadi,
Surabaya, 25 November 2015

8 Lucky Hanapi. S (VII-B), SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, wawancara pribadi,
Surabaya, 12 Desember 2015

% Sugiyanto (Guru PAI), SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, wawancara pribadi,
Surabaya, 2 Desember 2015
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“Kalau ketemu guru di luar sekolah, saya mengucapkan salam dan

berjabat tangan, karena kalau tidak saya merasa tidak enak atau

sungkan. Soalnya kan sudah dibiasakan senyum, sapa, salam

kepada guru”®®

Dari beberapa pernyataan diatas, sudah jelas bahwa pembiasaan
akhlakul karimah “mengucap salam kepada guru dan berjabat tangan”
memberikan dampak positif bagi guru dan peserta didik di SMP Ma’arif
NU Hasanudin Surabaya, selain peserta didik dapat berperilaku sopan
santun dengan senyum, sapa, salam jika bertemu guru di sekolah,
pembiasaan ini juga diterapkan oleh peserta didik diluar sekolah. Kepala
sekolah SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya merasa senang dengan
adanya kegiatan ini, karena kegiatan ini memberikan dampak yang positif.
Selain orang tua peserta didik yang beranggapan seperti demikian,

masyarakat sekitarpun juga memberikan pendapatnya bahwa Kkini peserta

didik bisa berlaku ramah kepada masyarakat.

2. Observasi
Observasi adalah metode yang digunakan dengan cara pengamatan
dan pencatatan secara sitematis terhadap fenomena-fenomena yang
diselidiki. Setelah melakukan observasi, penulis dapat menyimpulkan
bahwa akhlak peserta didik terhadap guru di SMP Ma’arif NU Hasanudin

Surabaya ini cukup, selain adanya pengaruh yang besar terhadap

8 Ainiyyah lzzati Amalina (V11-B), SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, wawancara
pribadi, Surabaya, 12 Desember 2015
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diharuskannya berbuat sopan kepada kepala sekolah, guru dan para staff,
bahkan sesama peserta didik harus saling menghargai dan menghormati
satu sama lain. Hal ini menunjukkan bahwa akhlak peserta didik sangat
diperhatikan. Berbagai upaya guru lakukan untuk menanamkan akhlak
karimah kepada peserta didik. Karena dalam hal ini guru sangat berperan
penting dalam menanamkan akhlakul karimah peserta didik. Selain
menjadi pengajar, guru juga berperan sebagai pendidik, pengganti orang
tua, serta suri tauladan yang baik bagi peserta didik.

Di SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya ini dalam meningkatkan
akhlakul karimah peserta didik adalah dengan memberikan simulasi
kepada peserta didik. Salah satu wujud simulasi dilakukan oleh guru untuk
meningkatkan akhlakul karimah kepada guru yaitu ketika masuk kelas
sebelum memulai pelajaran guru tayangan video tentang guru yang
menyentuh dan dapat menggugah hati dengan harapan peserta didik
melakukan hal yang baik kepada gurunya melalui video tersebut. Adapun
program penanaman akhlakul karimah di SMP Ma’arif NU Hasanudin
Surabaya ini adalah dengan adanya pengajian kitab ta’lim muta’alim.
Dalam hal ini diharapkan siswa dapat mengenal kitab kuning, dan
memahami, serta mengamalkan isi dalam kitab tersebut.

Melalui program kegiatan khas mengkaji kitab ta’lim muta’alim
peserta didik diharapkan mampu menerapkan akhlakul karimah yang

dianjurkan dalam kitab tersebut.
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Akhlakul karimah merupakan hal yang wajib ditanamkan dalam diri
peserta didik. Termasuk diantaranya akhlakul karimah terhadap guru.
Banyak akhlakul karimah yang perlu diterapkan oleh peserta didik kepada
guru di sekolah. Guru berperan penting dalam pembianaan akhlakul
karimah. Dan berbagai metode yang baik dan benar di perlukan guna
mencapai indikator yang di inginkan.

Sama halnya dengan SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya. Di
sekolah ini guru benar-benar memperhatikan akhlak peserta didiknya,
mengingat sekolah ini adalah sekolah swasta yang berbasis Islam.
Berbagai cara diterapkan oleh guru guna menciptakan peserta didik yang
berakhlakul karimah. Menurut guru di SMP Ma’arif NU Hasanudin
Surabaya pembiasaan merupakan cara yang baik digunakan dalam
penanaman akhlakul karimah, karena dengan pembiasaan peserta didik
menjadi terbiasa melakukan hal yang mereka inginkan. Berbagai akhlakul
karimah ditanamkan dengan menggunakan metode pembiasaan. Termasuk
salah satunya yaitu pembiasaan akhlakul karimah mengucap salam kepada
guru dan berjabat tangan.

Pembiasaan ini sangat diterapkan dalam SMP Ma’arif Hasanudin
Surabaya, karena dengan adanya pembiasaan tersebut guru mengharapkan
dapat tercapai indikator yang diinginkan, yaitu menjadikan peserta didik

yang berakhlakul karimah dengan senyum, sapa, salam terhadap guru,
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orang tua, teman, bahkan masyarakat sekitar, sehingga dapat menjadi
cerminan yang baik dalam kehidupan masyarakat kelak.

Pembiasaan ini diterapkan di SMP Ma’arif NU Hasanudin. Seperti,
sebelum masuk kelas guru menyambut peserta didik di halaman sekolah
dan membiasakan untuk mengucap salam dan menjabat tangan guru, jika
berjumpa dengan guru, peserta didik menyapa dan memberi salam, bahkan
ketika di luar sekolah peserta didik berjumpa dengan gurunya, mereka
tidak malu-malu menyapa dan memberi salam. Hal ini membuktikan
bahwa pembiasaan senyum, sapa, salam diterapkan di SMP Ma’arif NU
Hasanudin Surabaya.

Dengan adanya pembiasaan akhlakul karimah yang diterapkan di
SMP Ma’arif Nu Hasanudin Surabaya memberikan dampak positif baik
bagi guru maupun peserta didik. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
oleh penulis, dampak positif yang diterima dan terasa diterapkannya oleh
peserta didik dalam sehari-hari termasuk diantaranya yaitu, peserta didik
lebih bisa menempatkan dirinya dimana dan dengan siapa mereka berada.
Sebagaimana sebelumnya penulis jelaskan dalam hasil wawancara dimana
dengan adanya pembiasaan akhlakul karimah “mengucap salam kepada
guru dan berjabat tangan” peserta didik lebih bisa menjaga sopan
santunnya terhadap guru, mereka bisa mengerti batasan-batasan antara
guru dan peserta didik, dan mereka juga bisa menerima konsekuensi dari

apa yang mereka lakukan. Seperti ketika peserta didik terlambat masuk
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sekolah peserta didik menerima hukuman apa yang telah di berikan kepada
mereka dan melaksanakannya dengan baik. Adapun hukuman yang
diberikan oleh guru pun sifatnya mendidik dan bermanfaat. Seperti,

membaca ayat suci Al-Qur’an, asma’ul husna, dzikir, dan lain-lain.®’

C. Analisis Data

Dari semua teori dan data yang dipeorleh, dilakukan pengolahan data
yang kemudian dilakukan sebuah analisis. Analisis ini dilakukan atas data-
data yang diperoleh dari lapangan berdasarkan pada teori yang telah ada.
Adapun teknik analisis yang digunakan adalah interpretasi, induksi dan
deduksi. Penulis menggabungkan tiga teknik analisis data dalam menganalisis
hasil penelitian yang penulis lakukan. Interpretasi dimana penyajian analisis
data ini dilakukan bukan hanya berdasarkan pendapat penulis, namun juga
dikaitkan dengan teori serta kebenaran yang ada di lapangan. Sedangkan
teknik induksi dan deduksi dilakukan sebagai pelengkap tercapainya teknik
interpretasi yang dimana induksi yaitu mengumpulkan data yang khusus dari
individu perorangan kemudian atas dasar data itu penulis menyusun suatu
ucapan umum. Dengan kata lain pengambilan beberapa pendapat guru dan
siswa tersebut sudah mewakili seluruh pendapat guru dan siswa di SMP

Ma’arif NU Hasanudin Surabaya. Selain itu penulis juga menguraikan lagi

8 Rindah Shofiana, SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, Pengamatan, Surabaya 12
November - 12 Desember 2015
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pemahaman yang telah digeneralisasi dapat dibuat deduksi mengenai sifat-

sifat lebih khusus yang mengalir dari umum tadi; tetapi segi-segi khusus ini

masih tetap merupakan pengertian umum.

1. Analisi Pembiasaan Akhlakul Karimah “Mengucap Salam dan
Berjabat Tangan Kepada Guru” di SMP Ma’arif NU Hasanudin
Surabaya

Untuk melaksanakan tugas atau kewajiban secara benar dan rutin
terhadap anak / peserta didik diperlukan pembiasaan. Misalnya agar anak /
peserta didik dapat melaksanakan shalat secara benar dan rutin maka
mereka perlu dibiasakan shalat sejak masih kecil, dari waktu ke waktu.
Itulah sebabnya kita perlu mendidik mereka sejak dini/kecil agar mereka
terbiasa dan tidak merasa berat untuk melaksanakannya ketika mereka
sudah dewasa. Sehubungan itu tepatlah pesan Rasulullah kepada kita agar
melatih / membiasakan anak untuk melaskanakan shalat ketika mereka
berusia tujuh tahun dan memukulnya (tanpa cedera/bekas) ketika mereka
berumur sepuluh tahun atau lebih apabila mereka tidak mengerjakannya.
Dalam pelaksanaan metode ini diperlukan pengertian kesabaran, dan
keuletan orang tua, pendidik, dan da’i terhadap anak / peserta didiknya.®

Pembiasaan pada pendidikan anak sangatlah penting dalam
membentuk pribadi dan akhlak. Pembiasaan akhlak yang baik akan

memasukkan unsur-unsur yang positif pada pribadi anak, begitu pula

8 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, ibid, h. 19
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sebaliknya. Jika pembiasaan akhlak yang buruk maka akan memasukkan

unsur-unsur negatif pada diri anak.

Membiasakan peserta didik berakhlakul karimah, SMP Ma’arif NU

Hasanudin Surabaya memiliki berbagai kegiatan yang mencerminkan dan

dapat menumbuhkan akhlak Islami dengan adanya program khas, yang

diantaranya yaitu :

a.

Diniyah
Diniyah di SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya hanya terfokus pada
mengaji Al-Qur’an. Diniyah dilaksanakan setiap pagi sebelum
dimulainya pelajaran pada hari selasa, rabu dan kamis. Tujuan adanya
diniyah ini adalah agar peserta didik dapat lancar membaca dan
memahami makna yang terkandung dalam Al-Qur’an. Mengingat
peserta didik berasal dari berbagai kalangan yang dimana tidak semua
keluarga mereka mampu mengajarkan ilmu Al-Qur’an kepadanya.
Faktanya dengan adanya pembiasaan ini peserta didik yang
awalnya tidak bisa membaca Al-Qur’an dengan benar menjadi lebih
baik. Dan bahkan ada peserta didik yang dari kecil tidak diajarkan
mengaji sehingga mereka mulai belajar mengaji dari dasar. Untuk
pengajar diniyah di SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya sebagian
guru-guru sekolah dan ada beberapa guru dari luar sekolah yang mahir

dalam mengajarkan Al-Qur’an.
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Al-Qur’an merupakan kitab suci yang menjadi pedoman umat
Islam. Kiranya sudah jelas kita harus meyakini, membaca, memahami
dan mengaplikan ada yang ada dalam Kitab suci tersebut.

Istighosah

Istighosah di SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya ini bertujuan
agar peserta didik memiliki jiwa religious yang tinggi dan terbiasa
mengucapkan kalimat tahmid, tauhid, tasbih dalam kehidupan sehari-
hari. Istighosah dilaksanakan pagi hari sebelum mulai pelajaran setiap
hari jum’at dan dipimpin oleh guru SMP Ma’arif NU Hasanudin
Surabaya secara bergantian.

Dengan adanya pembiasaan ini, peserta didik hafal bacaan
istighosah sehingga dapat menerapkan dalam kehidupan sehari — hari.
Melihat dewasa ini pengamalan dzikir kepada anak sejak dini jarang
diterapkan. Sehingga ketika ada kegiatan religious di lingkungan
masyarakat seperti tahlil, istighosah, pengajian, dan lain-lain anak
lebih memilih berdiam diri dirumah dari pada mengikuti kegiatan
tersebut.

Salah satu harapan adanya pembiasaan ini agar peserta didik dapat
menerapkan dalam lingkungan masyarakat. Meskipun belum
maksimal, sejauh ini beberapa peserta didik SMP Ma’arif NU
Hasanudin Surabaya sudah mampu menerapkan dalam lingkungan

masyarakat.
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C. Belajar kitab ta’lim muta’alim

Adanya Kegiatan ini di SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya
menjadi pembeda dengan sekolah lain. Kegiatan ini merupakan salah
satu usaha di sekolah ini dalam menanamkan akhlakul karimah siswa.
Belajar kitab ta’lim muta’alim terjadwal setiap hari sabtu pagi sebelum
mulai pelajaran, kegiatan ini diisi oleh kepala sekolah dan wakil kepala
sekolah. Dalam kegiataan ini guru tidak hanya menjelaskan isi atau
makna Kkitab, tapi guru juga mengajak peserta didik untuk
mempraktikkan akhlakul karimah yang ada dalam kitab tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.®°

Untuk dapat mengetahui apakah peserta didik di SMP Ma’arif NU
Hasanudin Surabaya sudah menerapankan pembiasaan akhlakul
karimah di sekolah maupun di rumah, guru PAI bekerja sama dengan
guru kelas menilai akhlak siswa secara individu ketika di sekolah serta
mengadakan home visit (kunjungan rumah), bahkan kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, dan beberapa guru mengikuti kegiatan jam’iyah
di beberapa tempat tinggal peserta didik. Jika dikaitkan dengan teori
yang ada, peserta didik dapat dikatakaan terbiasa berakhlakul karimah

jika memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

8 Rindah Shofiana, SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, Pengamatan, Surabaya 12
November - 12 Desember 2015
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1) Perbuatan yang tertanam kuat dalam jiwa yang menjadi kepribadian
seseorang.
2) Perbuatan yang dilakukan tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan
Guru SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya menanamkan
akhlakul karimah kepada peserta didik sehingga peserta didik
menjadi kepribadian yang Islami dengan memberi contoh atau suri
tauladan yang baik bagi peserta didiknya. Guru berupaya
barakhlakul karimah semaksimal mungkin di hadapan peserta didik
sehingga peserta didik dapat meniru kebiasaan tersebut.
3) Perbuatan itu merupakan kehendak diri yang dibiasakan tanpa paksaan
Berupaya membiasakan peserta didik untuk berakhlakul
karimah terutama terhadap guru, menjadikan peserta didik SMP
Ma’arif Nu Hasanudin Surabaya terbiasa mengedepankan sopan
santunnya kepada guru termasuk terbiasa senyum, sapa dan salam jika
bertemu dengan guru.
4) Perbuatan itu berdasarkan petunjuk al-Qur’an dan al-Hadis
Wujud pengaplikasian perbuatan yang sesuai dengan Al-Qur’an
dan Sunnah/Al-Hadis di SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya yaitu
dengan adanya kegiatan khas berupa diniyah belajar Al-Qur’an,
isstighosah, dan belajar kitab ta’lim muta’alim serta adanya

pembiasaan shalat dhuha.
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5) Perbuatan itu untuk berperilaku terhadap Allah, manusia, diri sendiri
dan makhluk lainnya.*
Dengan adanya berbagai pembiasaan akhlakul karimah di SMP

Ma’arif NU Hasanudin Surabaya sebagaimana telah penulis jelaskan

diatas, guru mengharapkan pembiasaan yang diterapkan tersebut dapat

diaplikasikan peserta didik dalam kehidupan sehari — hari tanpa ada
paksaan dan memang tumbuh dari kemauan dirinya sendiri.

Adapun kegiatan akhlakul karimah lain yang diterapkan di SMP
Ma’arif NU Hasanudin Surabaya yaitu mengucap salam kepada guru dan
berjabat tangan. Salah satu pengaplikasian kegiatan tersebut dalam
kehidupan sehari-hari yaitu, setiap pagi sebelum masuk ruang kelas
peserta didik terbiasa senyum, sapa, salam kepada guru yang berdiri di
halaman  sekolah menyambut peserta didik datang. Dalam
mengaplikasikan kegiatan mengucap salam dan berjabat tangan kepada
guru maupun kepada orang lain, peserta didik perlu mengetahui adab atau
tata cara mengucap salam dan berjabat tangan yang benar. Adapun adab
yang baik diantaranya yaitu ;

a. Jika ada yang mengucapkan salam kepada kita sedang kita dalam
kondisi sendiri, maka kita wajib menjawabnya karena menjawab salam

dalam kondisi tersebut hukumnya adalah fardu “ain.

% 1hid., h. 94
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b. Jika salam diucapkan pada suatu rombongan atau kelompok, maka
hukum menjawabnya adalah fardu kifayah.

c. Jika salah satu dari kelompok tersebut telah menjawab salam yang
diucapkan kepada mereka, maka sudah cukup.

d. Jika hukum memulai salam adalah sunnah (dianjurkan) namun untuk
kelompok hukumnya sunnah kifayah,

e. Mengucap salam dan menjawab salam dengan ucapan
Assalamualaikum, atau Assalamualaikum Warahmatullah, serta
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh bukan dengan ucapan
lain ataupun di singkat dalam mengucapannya.

f.  Jika sudah ada yang mengucapkan maka sudah cukup.Dari Ali bin Abi
Thalib, Nabi shallallahu ‘alaithi wa sallam bersabda: “Sudah
mencukupi untuk suatu rombongan jika melewati seseorang, salah satu
darinya mengucapkan salam.”

g. Mengucap salam disertai dengan berjabat tangan.

h. Mengucap salam dan berjabat tangan atas kemauan sendiri, tanpa ada
yang memerintah.

i. Mencium tangan dengan menggunakan kening.

J. Menundukkan kepala sedikit tanpa membungkukkan badan ketika
bersalaman, karena ditakutkan menyebabkan kesombongan.

k. Tidak sampai menimbulkan sikap mengagungkan orang yang dicium
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I. Tidak menimbulkan sikap merendahkan diri di hadapan orang yang
dicium karena kemuliaan dan kedudukan dalam agama dan bukan
karena dunianya

m. Orang yang dicium tidak menjulurkan tangannya kepada orang yang
mencium.

n. Perbuatan mencium tangan tersebut tidaklah menyebabkan ulama
tersebut merasa sombong dan merasa lebih baik daripada yang lain
serta menganggap dirinyalah yang paling hebat berbanding yang lain.

0. Perbuatan mencium tangan tersebut tidak menyebabkan hilangnya
sunnah Nabi yang sudah diketahui seperti sunnah bersalaman.
Bersalam atau berjabat tangan adalah satu amal yang dianjurkan
berdasarkan perbuatan dan sabda Nabi. Bersalaman tangan adalah salah
satu sebab gugurnya dosa-dosa orang yang melakukannya sebagaimana
terdapat dalam beberapa hadis. Oleh itu, tidak sepatutnya sunnah
berjabat tangan ini ditinggalkan kerana mengejar suatu amalan yang
hanya berstatus mubah (dibolehkan).” a1
Dari beberapa adab mengucap salam dan berjabat tangan yang benar

diatas, berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan angket, tidak semua

peserta didik menerapkan hal tersebut. Adapun hasil angket yang penulis

sebar keresponden dengan menilai akhlakul karimah peserta didik

% http://wahyudirodli.blogspot.co.id/2014/11/tata-cara-dan-hukum-mengucapkan-
salam.html, diakses 02/01/2016



http://wahyudirodli.blogspot.co.id/2014/11/tata-cara-dan-hukum-mengucapkan-salam.html
http://wahyudirodli.blogspot.co.id/2014/11/tata-cara-dan-hukum-mengucapkan-salam.html
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terutama mengucap salam dan berjabat tangan kepada guru di SMP
Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, dapat dilihat dari tabulasi jawaban
responden dari angket yang penulis sebar ke 46 responden, dari 23
responden kelas VII A, dan 23 responden kelas VII B. Adapun tabulasinya
sebagai berikut:

Tabel 4.7

Tabulasi Jawaban Responden Tentang Pembiasaan Akhlakul
Karimah Mengucap Salam Kepada Guru dan Berjabat Tangan

1 Mengucap Salam dan Berjabat 16 16
Tangan
2 | Mengucap Salam 15
Berjabat Tangan 15
Keterangan :
N : Jumlah Seluruh Peserta Didik
F : Jumlah Frekuensi Peserta Didik Berdasarkan Skor
1 | Baik 3046
2 | Cukup 15-29
3 | Buruk 1-14

Dari tabulasi jawaban responden tentang pembiasaan akhlakul
karimah mengucap salam dan berjabat tangan kepada guru di SMP Ma’arif
NU Hasanudin Surabaya diatas, artinya bahwa kegiatan tersebut belum
maksimal dilakukan di sekolah tersebut. Dapat pula dikatakan bahwa
pengaplikasian kegiatan tersebut berada dalam tingkatan cukup atau

sedang namun perlu ditingkatkan lagi agar lebih baik. Karena dari hasil
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agket yang disebar, skor peserta didik pada kategori cukup lebih tinggi dari
pada baik dan buruk. Untuk itu peran guru dan orang tua dalam
penanaman akhlakul karimah tersebut perlu tingkatkan lagi, sehingga
indikator yang diinginkan dengan adanya kegiatan tersebut dapat tercapai
secara maksimal, sebagaimana visi dari SMP Ma’arif NU Hasanudin
Surabaya yaitu unggul dalam prestasi, berakhlaqul karimah berdasarkan
iman dan tagwa yang dijiwai ajaran Ahlusunnah Wal Jama’ah An-

Nahdiyah.

2. Analisis Dampak Pembiasaan Akhlakul Karimah “Mengucap Salam
Dan Berjabat Tangan Kepada Guru” di SMP Ma’arif NU Hasanudin
Surabaya

Al-Qur’an membahas semua nilai-nilai akhlak tanpa terkecuali. Ayat-
ayatnya tidak meninggalkan satu pun permasalahan yang berhubungan
dengan akhlak. Setiap dimensi yang berkaitan dengan akhlak terdapat di
dalamnya baik berbentuk perintah, larangan maupun berbentuk anjuran,

baik mengenai akhlak terpuji maupun mengenai perilaku tercela.®?
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“Sesungguhnya Al Quran Ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang

% Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta : Gema Insani, 2004), h. 173
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Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala
yang besar”. (al-Israa’ : 9)

Maksudnya bahwa Al-Qur’an membimbing dan memberikan
petunjuk kepada manusia menuju jalan yang lebih lurus dan lebih selamat
yang membuat mereka memperoleh keberuntungan hakiki di dunia dan
akhirat.

Petunjuk Al-Qur’an menuju jalan yang lurus dapat membuahkan
hasil bagi manusia jika mereka berpegang teguh kepada ajaran — ajaran
yang terkandung di dalamnya. Hal ini disebabkan karena di dalamnya
dijelaskan tentang nilai — nilai akhlak mulia yang harus dimiliki manusia
dan perilaku-perilaku tercela yang harus mereka jauhi.”® Semua petunjuk
yang terkandung di dalam Al-Qur’an menuntut manusia untuk berakhlak
mulia, dan seluruh kandungan Al-Qur’an tersebut adalah petunjuk dari
Allah.

Dampak adanya pembiasaan akhlakul karimah di SMP Ma’arif NU
Hasanudin Surabaya, akhlak peserta didik di sekolah ini dapat dikatakan
lebih baik dilihat dari kemajuan akhlak dari sebelumnya, diantaranya :

a. Akhlak kepada Rasulullah SAW
Seperti penjelasan diatas, sebelumnya peserta didik tidak

terbiasa melakukan sunnah nabi. Tetapi sekarang dengan adanya

% Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, ibid, h. 178
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pembiasaan peserta didik jadi terbiasa, seperti adanya pembiasaan
shalat dhuha dan istighosah.
. Akhlak kepada diri sendiri

Dampak adanya pembiasaan, Kini peserta didik lebih bisa
menerima konsekuensi dari segala sesuatu yang mereka perbuat.
. Akhlak kepada keluarga dan kerabat

Adanya pembiasaan menjadikan peserta didik berupaya jujur
kepada kedua orang tua tentang keadaan dirinya di sekolah. Namun,
hal ini juga disertai peran guru yaitu, mengadakan home visit sehingga
peserta didik menjadi jerah berbohong.
. Akhlak kepada tetangga dan masyarakat

Sebelumnya masyarakat merasa resah dengan tingkah laku
peserta didik SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, kini masyarakat
memuji kalau akhlak peserta didik mulai baik. Hal ini dikatakan oleh
masyarakat kepada kepala sekolah SMP Ma’arif NU Hasanudin
Surabaya.
. Akhlak kepada makhluk selain manusia (lingkungan hidup)

Peserta didik tidak lagi menggantungkan tanggung jawab
menjaga lingkungan kepada orang lain, mereka mulai mencoba
mencintai lingkungan sekitar dengan menjaga kebersihan.

Akhlak kepada guru
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Dampak lain pembiasaan ini, banyak sekali akhlakul karimah
yang ditampakkan oleh peserta didik kepada guru. Selain peserta didik
lebih menghormati dan menjaga sopan santun kepada guru di sekolah,
peserta didik juga menerapkan hal ini diluar sekolah. Penerapan
mengucap salam kepada guru dan berjabat tangan merupakan salah
satu wujud akhlakul karimah siswa. Bahkan tidak hanya guru, ketika
ada tamu yang berkunjung ke sekolahnya, peserta didik menerapkan
senyum, sapa, Ssalam sebagai wujud penghormatan. Hal itu yang
penulis rasakan dan amati selama penelitian di SMP Ma’arif NU
Hasanudin Surabaya.**

Setelah penulis mengadakan penelitian di SMP Ma’arif NU Hasanudin
Surabaya kiranya sudah terlihat hal tersebut telah terealisasikan dengan
baik, seperti sopan santun peserta didik dengan guru. Selain menghormati
dan menghargai guru ketika mengajar ataupun diluar kelas, peserta didik
juga selalu mengedepankan senyum, sapa, salam setiap kali berjumpa
dengan gurunya, baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Dari beberapa paparan dan analisis penulis diatas, sudah jelas bahwa
berbagai akhlakul karimah terutama “mengucap salam kepada guru dan
berjabat tangan” diterapkan di SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya.

Berbagai metode atau cara digunakan oleh guru, guna menjadikan peserta

% Rindah Shofiana, SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, Pengamatan, Surabaya 12
November - 12 Desember 2015
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didiknya memiliki kepribadian yang Islami. Sebagaimana sesuai dengan
visi misi sekolah yang menjadikan peserta didik berakhlaqul karimah
berdasarkan iman dan taqwa yang dijiwai ajaran Ahlusunnah Wal Jama’ah
An-Nahdiyah. Berbagai wujud pembiasaan akhlakul karimah di SMP
Ma’arif Nu Hasanudin Surabaya sudah terealisasi dengan baik namun
perlu dikembangkan lebih baik lagi. Sehingga peserta didik di SMP
Ma’arif NU Hasanudin Surabaya terbiasa mengaplikasikan akhlakul

karimah tersebut dalam kehidupan sehari — hari.



